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PERCOBAAN PEMELIIIARAAN II\RVA KEPITING BAKAU,
sqlld srrata DENGAN JENrs PAKAN ALAIrdr YANG BERBEDA

Sari Budi Mori. S.'l Krspriiol yunus') dan Ibnu Rusdi.)

AASTR^r

Pcrcobean ini bcrtuiuen untuk mendaprtkan -rylg{h ienis pekan arami yeng
bcrbcdr terhedap pertumbuhen den kerangsung- iid"p tar"i t.piiirrg bakeu seleme
stadie awal. percobaen ini mcnggunekan Rancangan Acrk Lengkep d.ig- pcrlekuan
tige ienis paken elemi yeng_berbeda ytiat nauplius Artzmia 1to nariaimli, Rotisrra
(30 individu,/mr) dn nauprius Artemia (5 individu/mr) + Ritifera (t5 individu/m't).

Pcrcobran ini menuniukkan hasil yang tidak berbe& nyata terhadep pert'mbuhan
den kelengsungen hidup rarva.ntar perrakuan (p>0.05): vakan aoifia + Artemia
kelihatan lebih cocok untuk pemeliharaan hrva kepiting bakau

ABsrRAcr : I^erwd Rcaring of tf,cMmgrovc cr$, kalla *-,aeFodritf, Diffcrcnt
Nfi'"al Food+ q/: Srri Brdi ilori4 5., K^,n''ijo, y,,,* ad Ibu R,,dL

The obiective of the study were to find out the effect qf different netural foods on
the growth and survival rate of mengrovc creb rervee during ttt.rr ."rly ,t"g..

Experiment wes cerried out in e completely randomized design with three differcnt
tre.tm€nts' i.e., Artemia nauprii (r0 individuets./mr), Rotifera (30 individuers./ml), end
Artemia nauplii (5 individuals./ml\ + Rotifera (tS individuals./ml).

The results of the experiment showed that there were no differences in survivel end
growth rete of thc larvee among the treatments (p > o.o 5). The Rotifera + Artemia seems
to be more suitrble feed for lervel reering of the mangrove crab.

IEY.VIORDS: Lovd rcoi;rtg, rrratrt ou aab, taral fmds

PENDAHT.'LUAN

satu di ent^re kendala-dalam pemeriharaan larva kepiting bakau untuk
memperoleh kelangsungan hidup yang tinggi adalah fakto;kere;sediaan pakan,
l:_::"1 pakan mempunyai per"ttat pentin g-dalarrr kehidupan suatu organisme
(Nikolsky, 1963). pakan yang paring r.r..r"i bagi rarva y"r,i b".,, murai makan
adalah pakan alami (Kov et al., r97s daram TJir"nr rrerf Di antara berbagai
ienis pakan alami yang ada, ternyata Ro tifera, Bracbionus plicati&i tetah diguia-
kan secara luas untuk pemeliharaa.r 

""r"i 
berbagai ienis lirva ikan laut (Hlrata,

I 980) 
-dan 

Rotifera,.r.r:!y,_iy ga merupakan srimber makanan y""g u)ik b"fi
larva kepiting (Brick, l9z4; Motoh,lgiT).Di samping itu, ada piL"r, alami lain
-, Pcneliti pada Loke Pcnclitien pcrikman pmtei Gondol. Bati
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yaitu artemia, merupakan iasad hidup yang seringkali digunakan sebagai

makanan utema bagi larva iken den krust:sca yang dibudi&yakan baik untuk
kepcrluen penelitian maupun untuk kcpentingan komcrsial (Provenzano dan

Goy, 1976). Dernikian pula, pade larva kepiting bakau yeng tclah mencapai

tingkat zoea II atau zoc. III iugr dibcrikan tambehan nduplius Artemia (K"t.y'
1991; Brick, 1974). Bcrdesarkan hal tcrscbut makr pcrlu dilekukan penelitian
percobaan pemetiharaan zoet kcpiting bakau dengan icnis pakan yeng berbe&.

BAHAN DAN METODE

Percobaan pcmcliharaen lerva kepiting bakau dilakukan di laboratorium

Loka Penelitian pcrikanan Budideya Pantai Gondol, Bali sclama t hari' I:rva
dip"rol.h dari hesil pcnriiahan iiay_t kepiting bakau secara -alami. 

Sebagai

"lia"ft 
pcrcobaan diiuneken 9 bueh bak polietilin.bcrwarna hitam, masing'

i*iig'iiiti 1OO litc; eir laut yeng tclah disaring dengan kantong filter dan

dilengfepi dengan acresi. S.,i"p ytqh ditebar lerva stadia zoea dengan

kepaJatan 25 elior/liter ateu 2500 ckor/wadah'

penelitian menggunakan Rencangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan

dan tiga ulangen. S"i"gai pcrlakuen digunakan icnis pakan yang berbcda, yaitu

erteia 10 i-ndividu /ml, Rotifera 30 individu/ml, serta kombinasi antera

Aotifera 15 individu/ml dan Artemia 5 individu/ml. Setiap hari sisa Rotifera

den'Artemia dalam wedah pcrcobaan dihitung, kemudian kekurangan paka-n

alami tersebut ditembah scsuai dcngan perlakuan. Untuk meniaga kualitas air,

dilakukan pergantian air sctiep dua hari sekali sebanyak2S"/" dari total volume

air.

Pengamatan pcrtumbuhm larvl dilakukan setiap tiga hari dangan melaku-

kan pcigukuran parriang kerrpes scsuai metode Christiansen dan Yang (19,76)

Li i"ilp hari dihlu['an p,enghitungan kelangsun-gan hidup bcrdasarkan

rumus Eficndic (tg7g). Scbaiei drte penuniang dilakukan-pcnglm*m peubah

kualitas air meliputi suhu, salinitas, pll, oksigen, nitrit den arnonia.

HASIL DAN PEMBATIASAN

Hasil penelitian mcnuniukkan bahwa perlakuan {dek mqruniukkan 
-per'

bedaan (P>0.05) terhadep fdangsungen hidup larva kepiting bakau (Table 1).

Kelangsungan hidup rtta-r^ta iertinggi dicapai pede pe{e_kuan pemberian

Rotifia lslndividu/ml den Artemia 5 individu/ml (14,00o/o), kcmudian diikuti
perlekuan pembcrian Rotifera l0 individu lml (12,89o/o) dt" Artemia l0
individu/mi 1t,SZ"l";. Adanye pcngaruh yang tidak nyata deri perlakuan pem-

berian ienis pakan yang bctLcde teihadep kelangsungan hidup, diduga disebab-

kan adanya kanampuan larva yeng sarna untuk mernanfaatkan pakan alami

yang dibcrikan.
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Table 1 . suroioal rate (%") and cdftrpdce lengtb (pm) of mangrwe crab s.serrdtd
Iaraa uritb diferent natural foods after 9 days rearing period

Natual @ Swvkmlrau
(%)

Caralne lerrgtb

btr)
Artemia

Rotifer

Rotifer + Artemia

9.52d

12.8y

14.0(

7354

76f

784

' vaha in thc samc colotmn foiloroed by a common rattr are not significantry difaent (p>o.or)

_ - Dari Figure / tcrlihat bfya rylma pemeliharaan rarvr yang dibcri pcr-
f1k-""" Rotifera J0 individu/ml, tidak mcnuniukkan pc.nurunin Li"r,gr.rrr;;
!ri4"p yang drastis sclama pemcliharaan 6 

'hari. yunus ltiizy -*"y"t [.r,
P"L..". larva kcpiting. yang dibcri pakan Rotifera denian L"p"ait " ioindividu/ml pada stadia zoea awal mcmberikan helangr,;ig"r, irid,rp y"rrg
,!"sg!: selaniutnya mqrurut sulkin &n Epifanio (t97si daian christianscnden Yang (t976) &lq..neryo!-aan pcmberian ;i"ir id."" yang bcrbcdt
terhadep larva "blue crab", callineais sapidus -.ny"t"t* bJhwa" not;fi,
B.plicatilis merupakan jenis pakan yan g memberikan kelengsung.n hidup yanj
lebih tinggi tcrhadap larva kepiting tersebut sempai fas."zoca'ttl den secara
nyate proses ganti kulit ke fase zoea II lebih cepai. Dari data yang dipcrolch
tcrnyata dengan Fmbcrian paken Artemia muiei awal pemcliharaen zoca I,
kelengsungan hidup larva rendah. Har ini diduga ta.cna tara-bclum --p"untuk mcmanfaatkan Artemia tersebut, sebab uk-uran pakan masih tcrlalu besar
den belum bisa diccrna- oleh larva. Justo (1990); vo, a"i Rosa (19g0),
mcnyetekan ukuren naupli.us Anemia (instar l) antaia 42g-slsp-. scl-l,rt ryi
Merichamy dT n"i"p::kj* (1991); scrte Iiasry (tsgt) mcnyatakan 'rooii;
Artemia dibcrikan mulei_dari larva tingkat zoea Ii. bada perlakuan kombinasi
Rotifera + Artemia terlihat helangsungan hidup pad, st dirrm zoce I meng-
alami pcnurunan, akan t*api mulei rt"diu- ro"" ri kelangsungan hidup larv"-a
mulei stabil. Brick (1974) menyarankan untuk -"rrfgrrrr""kn not;yeri,
B.plicatilis dalem pcmcliharaan larva kepiting bakau, s.s#ata harus dikom_
binasikan dengan nauplius Artemia uniuk 

-iepat -."rrrrpif kchngsungan
hidup larva dari fasc zoea sampai menghasirkar, -.g"lopJ. i".r.y 1rr:rr1 i-shokita et al. (r99r) menyatakan selain dibcri Rotifia, iada larva yang tcrah
mcncapai tingkat zoca II, zoee III dan sclaniut"y" 1"g" diberikan tambahan
nauplius Artemia yang baru menetas.

Paniang karapas r^t^-rtta tertinggi dicapai padr perlakuan pakan Rotifera
+ A.rtemia (784 pm), kgm"dj?l disusul Rotiferaizet im,l dan Aiemia (ttS pm).
Ketiga perlakuan tersebut tidak menuniuklan p.ru.a"r" (p>0.05) ti;s; 4.
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Pada perlakuan artcmia pertumbuhan larva sanget lambat, diduga larva
bclum mrmpu mcngkonsumsi Artemia pada stadium awel. Simon (l97a) me-
nyetakan bahwe pcmeliharaan larva dengan pcmberian paken narplirc Artemia
pa& sadium awal masih kurang tepat karena nauplius Artemia brsifat ektif
den sangat cepat berenang sehingga larva kesulitan untuk mcnengkep pakan
tcrsclu1. ultuk pcrlakuan pcmberian pakan Rotifera sctclah zoea- Ii per-
tumbuhan larva ccnderung lambat, diduga pada saat zoca II larve kepiiing
memcrluken_ pakan tambahan karcna pemberian Rotifera, B.plicatilis ;drh
tidak mcncukupi untuk pcrtumbuhan dan kclangsungan hidupnya. sedangkan
perlekuan Rotifera + .Artemia terlihat pertumbuhannya lcbih ccpat, dilug.
karcna lrebutuhan pakan terpenuhi. Ting er al. (l9gl) menyetakan behJe
perkembangan stadium zoea- akan ccpat bila larva diberi pahan campurrn
Rotifera, cllorella sp.,- spirulina sp. dan nauphus Artemia. Menurut Jamari
(1991) pcmbcrian kombinasi pahan Rotifera dan Artemia bcku pada ,Ldi r-
zoea I-IV mcmbcrikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan
pcmberian Artemia bcku saia.

Pcubah kualitas air yang terdiri dari suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH,
kandungan nitrit dan amonia yang dipantau sctiap tiga hari sehali, -Ln
flry kisaran yang dapat menuniang kehidupan larva kepiting, kecuari
kendungan amonia (Ml-N) pada perlakuan pakan Artemiaagak tinlgi (Tabte
2).

Table 2. Ralge of anter quality uariables during 9 days rearing of mangroae
ctab, S. setrdtd laraae fed aith diferent natural foods

Variabh Treatncnt
Attcntid Rotifa Rc'riftr + Artenia

Temperatur (C)
Salinity (ppt)

Do (pp*)

26-28

32-3t

t.26-6.04

7.18-7.49

0.038-0.063

0.112-1.021

26-28

32-3t

5.15-6.64

7.32-7.t0

0.041-0.197

0.122-0.626

26-28

32-35

t.02-5.96

7.27-7.58

0.035-0.066

0.150-1.229

pH
Nor-N (pp^)
NIrr-N (ppn)

KESIMPI.JI.A.N

- Penggunaan icnis pakan Artemia, Rotifera dan campuren antera Rotifera
dtn Artemia tidak bcrpengaruh terhadap kelangsungan ttidup dan pcrtumbuh-
an larva kepiting bakau, scylla senata, dalam pcmeliharaen sclama 9 hari.
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PEJVIELIHARAAN IKAN KE,RAPU LT'MPI.'R
(Epincpbds uuina Forsk ) PADA BERBAGAI

TINGKAT SALINITAS DALAM KONDISI IABORATORIT.JM

Abdul Mensyur*) , Utoie*) &n Fedn Rttiid')

ARSTRAX

percobaan ini dilaksanakan untuk mengetahui pengeruh berbagai tingket sdinitas

terhedap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan kerapu lumpur (E.Uuoindl.Efirp t
p".l"ku", selinitas yang diuii adaleh 5, 15, 25, dan 35 ppt. Bobot awel ikan kcrapu

lurnpur yang dicobe berkisr 73,1'85,8 g/ekor'

vadah yang digunekan edalfi bak serat kaca (fiberglass\ bcrukuren 80 x 60 x 40 cm

yang dil.njkryi eerasi. penggantian eir dilakukan setiap hari dengen can disifon

sebanyak lO-20"/o dari volume air bak.

Hasil penelitian setame 60 hari menuniukkan bahwe pertumbuhan den kelangsung-

an hidup 
'ikan 

ker"pu lumpur pade semua perlekuen tidak berbede nyata (P > 0'05).

ABSTRACT: Culr[rc of Esrury Grcrpc (r;t,toitr FotLl Vfu Diffcrtnt
Sdinitica, by: Ab&l tlasyrr., Lqo ed Fadlil Rqid'

The obiective of the study was to find out the effect of salinity on growth and

survivel rate of estuary Brouper (E. uuoina). The levels of salinity uscd in this

experiment were 5, 15, 25 and 15 ppt. The initial weight of the t€sted grouper rmged

from 73.1 to 85.8 g/individual.

Acrated fiberglass containers of 80 x 60 x 40 cm were used in this experiment' Vater

exchange was conducted every dty by siphoning lo'2Oo/o of the weter'

The growth rat€ and survival rtte of estuary grouper among treatments were not

significantly different (P > 0.05).

KEYVORDS: Cdnrc, grotpr, tllirity, tffi' lllnoioal rae'

PENDATil.'LUAN

Ikan kerapu lumpur (E.tauaina Forskal) merupakan satu di 
^nt^r^ienis 

ikan

laut yang bernilai ekonomis tinggi yang banyak dipasarkan dalam keadaan

hidui un"tuk konsumsi restoran-restoran elit baik di dalam negeri mauPun luar

negeri seperti Singapura, Hongkong, Taiwan, dan Malaysia. Herga ikan kerapu

berukuran 3OO-ltOO g bervariasi menurut ienis, lokasi dan waktu. Di Riau dan

Kepulauan Seribu harga per kilogram ikan kerapu sunu (P/ectropomus sp.\

') Pencliti pade Belei Penclitien Perikanen Prntei, Meros
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a&lah Rp24.000,00 di Karimuniawe Rp6.000,00 d.n di Uiung Pandang
Rp15.000,00. Ikan kerapu lumpur (E.tauaina) di Kepulauan Riau berharga
Rp5.000,00, Karimuniawa Rp4.000,00, Kepulauan Seribu Rp 7.000,00, Jakarta
Rp12.000,00, dan Uiung Pandang Rp7.000,00. Selaniutnya ikan kcrapu bebek
(Chromileptes ahioelis) berharga Rp54.000,00 (Riau), Rp 15.000,00 (Karimun-
iawa dan Uiung Pan&ng) dan Rp25.000,00 di Kepulauan Seribu (Anonim,
1991). Hargeyangtinggi dan permintaan akan komoditas ikan kerapu lumpur
yang cenderung meningkat baik untuk memenuhi konsumsi dalam negeri
meupun ekspor pcrlu diimbangi dengan produksi budidaya yang lebih tinggi.

Usaha budidaya ikan kerapu di Indonesia pertema kali dirintis pada tahun
1978 oleh nelayan Kepulauan Riau dengan sistcrn kurungan tancep Qten cage
culture), kemudian berkembang ke Kepulauan Bengkalis, Sulawesi Selatan,
Kepulauan Seribu, Karimuniawa, Teluk Banten dan lainJain. Menurut Sunyoto
(1994) umumnye ikan kerapu menycnangi air laut bcrsalinitas 33-35 ppt, tetapi
ikan kerapu tumpur masih dapat hidup di perairan payau yang bersalinitas ts
ppt.

Mengingat ihan kerapu lumpur dapat hidup di perairan pantai yang
bersalinitas 15-35 ppt, maka diduga dapat dibudidayakan di tambak.

Menyimak potensi lahan tambak di Indonesia untuk pengembangan ikan
kerapu sebagai usaha diversifikasi komoditas budidaya, maka dilakukan
pcrcobaan pemeliharaan ikan kerapu lumpur pada berbagai tingkat salinitas
dengan tuiuan untuk mengetahui seiauh mana pertumbuhannya dan tingkat
kelangsungan hidupnya. Hasil penelitian diharapkan meniadi sumber dan
behan informasi bagi para petani &n pengusaha budidaya ikan kerapu lumpur.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Dusun Taipa, Kabupatcn Takalar, Sulawesi selatan
pada tanggal 16 Novcmber 1994 sampai t6 Januari r99s (60 hari). \zadah yang
digunekan berupa bak serat kaca berukuran (80 x 60 x 40) cm yang dilengkapi
dengan aerasi. Untuk menghindari tcriadinya fluktuasi suhu yang terlalu bcsar,
bak-bak tersebut dilindungi dengan atap plastik. Jenis iken ufi adalah ikan
kerapu lumpur dengan bobot 73,1-85,8 g/ekor yang diperoieh dari hasil
tangkapan nelayan di sekitar Muara Sungai sanrobone dan sungai rupabiring,
yang sebelumnya telah diaklimatisesikan dalam bak-bak selama enam hari. car-a
aklimatisasi ikan terhadap salinitas pada setiap perlakuan dilakukan dengan
menurunkan salinitas sebesar 5 ppt per hari mulai dari 35 hingga s ppt. Benih
yang telah diaklimatisasikan dihitung dan ditimbang boboinya, 

-kemudian

ditebar ke dalam bak penelitian. Padat penebaran ikan uii yangdiaplikasikan
adalah 7 ekor/7O liter air. Ikan uii diberi pakan rucah sebanyak 5-10o/o dari
bobot biomassa per hari (pagi dan sore hari).

l0l
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Perlakuan tingkat salinitas yang diuii adalah 5, 15,25, dan 35 nn! u1q1'
masing-masing diulang tige kali, kccuali pcrlakuen 15 ppt diulang dua kali.

Perco6aan dirancang bcrdasarkan rancangan acak lengkap (RAL)'

Peningkatan salinitas media pcnelitian yang diakibatkan oleh P€_nguTl1
diatur dcigan mcnambah air tawar scsuai dengan salinitas yang-dikehen&ki'
Pergantiariair dilekukan setiap hari dcngan cara disifon sebanyak 10-20o/o dari

rohimc air yang ade dalam bak dan setiap tiga hari dilakukan pergentian air

kcscluruhan.

Penimbangan bobot ikan uii dilakukan sctiap lO hari dari seluruh iken per

bak dengan menggunakan timbangan listrik merk Fisber rype XL-5000 dengan

ketelitiai O,O1 t l-aiu pertumbuhan harian dihitung berdasarkan rumus

Zonneveld et aI. 1tllt1, pertumbuhan mutlak dihitung berdasarkan rumus

noy.. (1g72)dan ielangsungan hidup menggunakan. rumus Effendie (1979).

peubat kual'itas air sepeiti suf,u, oksigan tcrlarut, deraiat kcmasaman, amoniak

dan nitrit diamati setiap 10 hari. Analisis data menggunakan alat bantu paket

program statistik MSUSTAT.

}IASIL DAN PEMBAHASAN

pertumbuhan mutlak ikan uii yang dipelihara selema 60 hari pade

pcrlakuan salinitas 5, 15,25, dan 35 ppt (Tab!e-l) tidat menuniukken P€r-

f.a""" (p>0.05). Hal ini berarti r.-.r" pcrlekuan tingkat salinitas yang

dicobakan mcmberikan respons yang sama teihadap pertumbuhan ikan kerapu

hil;t. Diduga bahwe .netgi y"ttt dig.ttt"kan .tnt.tk pros€,s osmoregulasi di

fu|. -.rrg"ti, tekanan o.itoiit ladi salinitas 5, 15, 25 dan 35 ppt rclatif

sa-a, ,ehir,iga mekanan yeng dibeiikan dapat dimanfaatkan untuk p€rhrm-

buhan.

Pertumbuhan bobot harian ikan uii sebanyak 0,13-0,37 g/ekor yang

diperoleh pada percobaan ini iauh -lebih-rendah 
dibandingkan dengan hasil

pJr.ob""r'rebclumnya yattg dlhkuk-an oleh Purba dan Ahmad (1989) yaitu

\,zl-t,22 glekor d"ttg"" tiUot awal 13 g' Rendahnyl.rytT.-buhan bobot

;;;; y;g diperoleli dalam penelitian in1, mungkin disebabkan oleh pakan

yi"g a;6*iian dan bobot "*i ik"r, uii. Menurut Chow dan Vong (1985) ikan

[.r"-"p,, yang diberi pelet tumbuh lcbih cepat daripafuy?ngdiberi pakan rucah,

k"r.rr" [oniposisi kandungan gizi dari pelet lcbih berimbang. Menurut Sugama

et al, (Sei), makin b.sat ikan makin kecil nilai pertumb-uhan hariannya'

Dikatakan oleh Huet (lg7l\ pertumbuhan ikan &pat dipengaruhi..olch

b"b.r"p" faktor, di anteianye faktor dalam (intern) ikan itu sendiri meliputi

keturunan, umur, ketahanan tcrhadap pcnyakit dan kemampuan dalam

-.-rt f"rit an pat<an, dan faktor luer (ekstern) meliputi suhu, kualitas ikan,

kualitas pakan dan ruang gerak.
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Table 1. Weight gdin dnd suraiaal rdte of estudry groaper during 60 days

Variabla Larck of sahnity (ppt)

351t

Initial anight

Final arcigbt

Weight gain

Suraiaal rate

(g/ind)

(g/ind)

(g/ind)

e/,)

80.t

97.7

17.24

90.td

73,1

9t.9

22.94

92.y

76.2 8t.8

84.1 112.t

7.y 26./
83.3d 54.94

Notcs: Valuu in the rou folloucd b7 tbe same supersctipt are not signilicantly difercat (P>o.Of)

Hasil analisis ragam menuniukkan bahwa kecmpat tingkat perlakuan
salinitas yang dicobakan mempunyai pengaruh tidak nyata (P >0.05) terhadap
kelangsungan hidup ikan kerapu lumpur dan terhadap pertumbuhan.

Tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh selama penelitian tinggi, karena
keempat tingkat salinitas yang dicobakan masih berada dalam kisaran yang
dapat ditolerir oleh ikan kerapu lumpur. Di samping itu, ikan yang digunakan
cukup sehat, ketersediaan pakan cukup, kondisi kualitas eir yang optimal dan
proses aklimatisasi yang berialan sempurna sebelum ditebar ke dalam bak-bak
penelitian. Oleh karena itu, penurunan salinitas secara bertahap dapat mern-
berikan waktu atau kesempatan yang lebih baik kepada ikan kerapu lumpur
di dalam media tersebut untuk menyesuaikan diri dengan baik yang
selaniutnya mengakibatkan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi.

Hasil pemanteuan kualitas air yang meliputi suhu, oksigen terlarut, pH,
amonia dan nitrit (Table 2). Nilai suhu, pH dan oksigen terlarut masih layak
untuk kehidupan dan pertumbuhan kcrapu lumpur. Menurut Chua dan Teng
(1978), kandungan oksigcn terlarut yang cocok untuk pertumbuhan ikan
kerapu lumpur berkisar 4,1-5,3 ppm.

Table 2. Range of aalues of anater Quality variable monitored duing the
experiment

Variabla Range

Temperature

Dissolaed orlgen

pH

Ammonia

Nitnte

(c)
(pp^)

(pp-)

(pp^)

24-32

4.6-6.4

7.0-8.3

0.0012-0.5628

0.021-0.2571
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Hasil pengukuran amonia dan nitrit berada di bawah ambang yang tidek
membahayakan bagi kehidupan ikan kerapu lumpur. Spotte (1970) menyatekan

kisaran nitrit yang dapat ditolerir oleh ikan maksimum 1 ppm.

KESIMPI.'IAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil percobaan yang diperoleh, pada salinitas 5, 15, 25 dan 35

ppt tidak menuniuklan perbeda"tt_1P>O.OS) terhadap pertumbuhan dan

Lll"rrgr,rng"n hidup, sehingga ikan kerapu lumpur dapat dianiurkan untuk
dibudidayakan di tambak dengan kisaran salinitas 5-35 ppt'
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